Tabel Koefisien Korelasi “r” Product Moment dari Pearson.
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Dikutip dari :Henry E. Garret, Statistics in Psyichology and Education, (New York: Longmans, Green and Co.), hlm. 437-439 dengan penyesuaian seperlunya untuk 2 buah variabel yang dikorelasikan. 

	
	
	
	Tabel
	
	

	
	
	Perhitungan Koefisien Korelasi
	

	
	Antara Motivasi Kerja (X1) dengan Kepuasan Kerja (Y)

	
	
	
	
	
	

	No.
	X1
	Y
	X²
	Y²
	XY

	Resp.
	 
	 
	 
	 
	 

	1
	47
	42
	2209
	1764
	1974

	2
	47
	47
	2209
	2209
	2209

	3
	50
	55
	2500
	3025
	2750

	4
	49
	47
	2401
	2209
	2303

	5
	46
	44
	2116
	1936
	2024

	6
	50
	53
	2500
	2809
	2650

	7
	45
	46
	2025
	2116
	2070

	8
	43
	44
	1849
	1936
	1892

	9
	43
	48
	1849
	2304
	2064

	10
	50
	43
	2500
	1849
	2150

	11
	48
	44
	2304
	1936
	2112

	12
	46
	49
	2116
	2401
	2254

	13
	49
	46
	2401
	2116
	2254

	14
	47
	46
	2209
	2116
	2162

	15
	50
	48
	2500
	2304
	2400

	16
	48
	43
	2304
	1849
	2064

	17
	45
	46
	2025
	2116
	2070

	18
	46
	49
	2116
	2401
	2254

	19
	45
	46
	2025
	2116
	2070

	20
	46
	46
	2116
	2116
	2116

	21
	48
	50
	2304
	2500
	2400

	22
	50
	47
	2500
	2209
	2350

	23
	46
	47
	2116
	2209
	2162

	24
	47
	47
	2209
	2209
	2209

	25
	45
	46
	2025
	2116
	2070

	26
	48
	49
	2304
	2401
	2352

	27
	50
	47
	2500
	2209
	2350

	28
	44
	50
	1936
	2500
	2200

	29
	49
	45
	2401
	2025
	2205

	30
	46
	48
	2116
	2304
	2208

	Jumlah
	1413
	1408
	66685
	66310
	66348




N∑X1Y – (∑X1)( ∑Y)
rx1y
=


      √ {N∑X1²- (∑X1) ²}{ N∑Y²- (∑Y) ²}



(30 X 66507)- (1413 X 1408)

rx1y
=


      √ {30 X 66.685)-(1913) ²}{ 30 X 66510)- (1408) ²}



1.995.210 – 1.989.500


=


√ (2.000.550 – 1996.569)(1.995.300 – 1.982.464)



5.706


=




√ 3.981 X 12.836.




5.706


=



√ 51.100.116


=
5.706




7.148


rx1y
=
0.798 

Berdasarkan perhitungan tersebut  rx1yhitung  sebesar 0,798 >  rx1ytabel  baik pada taraf signifikansi 5% maupun 1%. Dimana pada tabel Koefisien Korelasi “r” Product Moment dari Pearson diperoleh koefisien korelasi pada df 29 (N-1) dengan taraf siginifikansi 5% sebesar 0,355 dan pada taraf signifikansi 1% sebesar 0,456. Dengan demikian hipotesis Ho = 1 diterima. Artinya terdapat hubungan antara Motivasi Kerja dengan Kepuasan Kerja.


Sedangkan taraf kedalaman hubungan atau koefisien determinasi  yang dinyatakan dengan “r²” adalah  sebesar 0,636 atau sebesar 64% (= 0,798²). Artinya motivasi kerja memiliki kedalaman hubungan dengan kepuasan kerja sebesar 64%. Jika kedalaman hubungan ini diartikan sebagai pengaruh maka dapat dinyatakan bahwa kepuasan kerja dipengaruhi oleh motivasi kerja sebesar 64%, sedangkan faktor lain hanya sebesar 36%.

	
	
	
	Tabel
	
	

	
	
	Perhitungan Koefisien Korelasi
	

	
	Antara Penilaian Kinerja (X1) dengan Kepuasan Kerja (Y)

	
	
	
	
	
	

	No.
	X1
	Y²
	X²
	Y
	XY

	Resp.
	 
	 
	 
	 
	 

	1
	46
	42
	2116
	1764
	1932

	2
	42
	47
	1764
	2209
	1974

	3
	40
	55
	1600
	3025
	2200

	4
	46
	47
	2116
	2209
	2162

	5
	43
	44
	1849
	1936
	1892

	6
	44
	53
	1936
	2809
	2332

	7
	45
	46
	2025
	2116
	2070

	8
	43
	44
	1849
	1936
	1892

	9
	42
	48
	1764
	2304
	2016

	10
	47
	43
	2209
	1849
	2021

	11
	44
	44
	1936
	1936
	1936

	12
	42
	49
	1764
	2401
	2058

	13
	42
	46
	1764
	2116
	1932

	14
	43
	46
	1849
	2116
	1978

	15
	42
	48
	1764
	2304
	2016

	16
	42
	43
	1764
	1849
	1806

	17
	40
	46
	1600
	2116
	1840

	18
	43
	49
	1849
	2401
	2107

	19
	45
	46
	2025
	2116
	2070

	20
	39
	46
	1521
	2116
	1794

	21
	43
	50
	1849
	2500
	2150

	22
	42
	47
	1764
	2209
	1974

	23
	44
	47
	1936
	2209
	2068

	24
	42
	47
	1764
	2209
	1974

	25
	41
	46
	1681
	2116
	1886

	26
	44
	49
	1936
	2401
	2156

	27
	44
	47
	1936
	2209
	2068

	28
	45
	50
	2025
	2500
	2250

	29
	46
	45
	2116
	2025
	2070

	30
	45
	48
	2025
	2304
	2160

	Jumlah
	1296
	1408
	56096
	66310
	60784


N∑X2Y – (∑X2)( ∑Y)
rx1y
=


      √ {N∑X2²- (∑X2) ²}{ N∑Y²- (∑Y) ²}



(30 X 60.959)- (1296 X 1408)

rx1y
=


      √ {30 X 56.096)-(1296) ²}{ 30 X 66510)- (1408) ²}



1.828.770 – 1.824.768


=


√ (1.682.880 – 1.679.616)(1.995.300 – 1.982.464)



4002


=




√ 3.264 X 12.836.




4002


=



√ 41896704


=
4002




6.473


rx1y
=
0.618 

Berdasarkan perhitungan tersebut  rx1yhitung  sebesar 0,618 >  rx1ytabel  baik pada taraf signifikansi 5% maupun 1%. Dimana pada tabel Koefisien Korelasi “r” Product Moment dari Pearson diperoleh koefisien korelasi pada df 29 (N-1) dengan taraf siginifikansi 5% sebesar 0,355 dan pada taraf signifikansi 1% sebesar 0,456. Dengan demikian hipotesis Ho = 1 diterima. Artinya terdapat hubungan antara Penilaian Kinerja  dengan Kepuasan Kerja.


Sedangkan taraf kedalaman hubungan atau koefisien determinasi  yang dinyatakan dengan “r²” adalah  sebesar 0,381 atau sebesar 38% (0,618²). Artinya Penilaian Kinerja memiliki kedalaman hubungan dengan kepuasan kerja sebesar 64%. Jika kedalaman hubungan ini diartikan sebagai pengaruh maka dapat dinyatakan bahwa kepuasan kerja dipengaruhi oleh penilaian kinerja sebesar 38%, sedangkan faktor lain hanya sebesar 62%.


Selanjutnya dalam  menguji hipotesis 3 yakni tentang hubungan Motivasi Kerja dan Penilaian Kinerja dengan Kepuasan Kerja dilakukan penyederhanaan terhadap teknik ANOVA digunakan perhitungan dengan menggunakan rumus :




(r1) (r2)

rx1x2y
=




√ (1-r²1y)(1-r²2y)

Dimana :



r1
= koefisien korelasi X1 dengan Y

 
r2
=  koefisien korelasi X2 dengan Y


Dengan menggunakan rumus tersebut maka :




(r1) (r2)

rx1x2y
=




√ (1-r²1y)(1-r²2y)




(0.798) (0,618)

=




√ (1 - 0.798²)(1 - 0.618²)




0,4932


=




√ (0,363)(0.618)




0.4932


=



√ 0,247


=
0.4932


0.4972

rx1x2y
=
0.992


Berdasarkan perhitungan tersebut diperoleh koefisien korelasi (rx1,2yhitung)  sebesar 0,992. Angka ini lebih besar dari koefisien korelasi sebagaimana tertulis dalam tabel Koefisien Korelasi Product Moment dari Karl Pearson, baik pada taraf signifikansi 5% maupun 1%. Dimana pada tabel Koefisien Korelasi “r” Product Moment dari Pearson diperoleh koefisien korelasi pada df 29 (N-1) dengan taraf siginifikansi 5% sebesar 0,355 dan pada taraf signifikansi 1% sebesar 0,456. Dengan demikian hipotesis Ho = 1 diterima. Artinya terdapat hubungan antara Motivasi dan Penilaian Kinerja  dengan Kepuasan Kerja.


Sedangkan taraf kedalaman hubungan atau koefisien determinasi  yang dinyatakan dengan “r²” adalah  sebesar 0,984 atau sebesar 98% (0,984²). Artinya, dalam penelitian ini Motivasi dan Penilaian Kinerja memiliki kedalaman hubungan dengan Kepuasan Kerja sebesar 98%. Seperti halnya keterangan terdahulu, jika kedalaman hubungan ini diartikan sebagai pengaruh maka dapat dinyatakan bahwa kepuasan kerja dipengaruhi oleh Motivasi Kerja dan Penilaian Kinerja sebesar 98%, sedangkan faktor lain hanya sebesar 2%.

